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Lampiran I  

DAFTAR TERJEMAH 

NO BAB HAL TERJEMAH 

1 I 1 “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang beribadah pada 

waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 

takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?” sebenarnya 

hanya orang yang tidak berakal sehat yang dapat 

menerima pelajaran.” (Q.S az-Zumar : 9) 

2 I 10 “Kita lebih membutuhkan adab (meskipun) 

sedikit, dibanding ilmu (meskipun) banyak.” 

(Kutipan Syekh Hasyim Asy’ari dari Syekh 

Abdullah bin Mubarak dalam manuskripnya 

yang berjudul Adab al-alim wal Muta’allim fi 

maa yahtaju Ilayh al-Muta’allim fi Ahwal 

Ta’alumihi wa maa Ta’limihi) 

3 I 11 “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedetangan) hari kiamat dan yang banyak 

mengingat Allah” (Q.S al-Ahzab : 21) 

4 II 40 “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedetangan) hari kiamat dan yang banyak 

mengingat Allah” (Q.S. al-Ahzab : 21) 

5 II 41 “Dan di antara manusia (ada) orang yang 

mempergunakan percakapan kosong untuk 

menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa 

ilmu dan menjadikannya olok-olokan. Mereka itu 

akan memperoleh azab yang menghinakan.” 

“Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 

Kami, dia berpaling dengan menyombongkan 

diri seolah-olah dia belum mendengarnya, 
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seakan-akan ada sumbatan di kedua telinganya, 

maka gembirakanlah dia dengan azab yang 

pedih.”  

“Sesungguhnya kekal di dalamnya, sebagai janji 

Allah yang benar. Dan Dia Maha Perkasa, Maha 

Bijaksana.” (Q.S. Luqman : 6-8) 

6 II 43 “Dan (ingatlah) ketika Luzman berkata kepada 

anaknya, ketika dia memberi pelajaran 

kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau 

menyekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan Allah adalah benar-benar 

kezhaliman yang besar.”  

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar 

berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya 

telah mengandungnya dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 

dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 

dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada 

Aku kembalimu.” (Q.S. Luqman : 13-14) 

7 II 44 “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin 

Bukair telah menceritakan kepada kami Al Laits 

dari ‘Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Muhammad 

bin Jubair bin Muth’im berkata: bahwa Jubair bin 

Muth’im telah mengabarkan kepadanya bahwa 

dia mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: “Tidak akan masuk surga orang yang 

memutus tali silaturrahmi.” (H.R. Bukhari : 

5525) 

8 II 45 “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan 

orang yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung.” (ali-Imran : 104)  

9 IV 99 “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu 

terbelenggu pada lehermu dan jangan (pula) 

engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) 

nanti kamu menjadi tercela dan menyesal.” (Q.S. 

al-Isra : 29) 

10 IV 103 “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang beribadah pada 
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waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 

takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?” sebenarnya 

hanya orang yang tidak berakal sehat yang dapat 

menerima pelajaran.” (Q.S az-Zumar : 9) 

11 IV 106 “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 

kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan 

khalifah di bumi.” (Q.S. al-Baqarah : 30) 

12 IV 106 “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) 

menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang 

beriman, namun kebanyakan mereka adalah 

orang-orang fasik.” (Q.S. ali-Imran : 110) 

13 IV 108 Telah menceritakan kepada kami Muhammad 

bin Sinan telah menceritakan kepada kami 

Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada 

kami Hilal bin Ali dari 'Atho' bin yasar dari 

Abu Hurairah radhilayyahu'anhu mengatakan: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, 

tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang 

sahabat bertanya: 'bagaimana maksud amanat 

disia-siakan? 'Nabi menjawab: "Jika urusan 

diserahkan bukan kepada ahlinya, maka 

tunggulah kehancuran itu." (H.R. Bukhari : 

6015) 

 

14 IV 117/118 “Telah menceritakan kepadaku Muhammad 

bin Basyar telah menceritakan kepada kami 

Ja'far bin Aun telah menceritakan kepada kami 

Abu Al 'Umais dari 'Aun bin Abu Juhaifah dari 

Ayahnya dia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam mempersaudarakan antara Salman 

dengan Abu Darda`, lalu Salman mengunjungi 

Abu Darda` dan melihat Ummu Darda' 
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berpenampilan kusam, Salman pun bertanya: 

"Kenapa denganmu?" Ummu Darda` 

menjawab: "Sesungguhnya saudaramu yaitu 

Abu Darda' tidak membutuhkan terhadap dunia 

sedikitpun, " Ketika Abu Darda` tiba, dia 

membuatkan makanan untuk Salman lalu 

berkata: "Makanlah karena aku sedang 

berpuasa." Salman menjawab: "Saya tidak 

ingin makan hingga kamu ikut makan." 

Akhirnya Abu Darda' pun makan. Ketika tiba 

waktu malam, Abu Darda' beranjak untuk 

melaksanakan shalat namun Salman berkata 

kepadanya: "Tidurlah." Abu Darda` pun tidur, 

tidak berapa lama kemudian dia beranjak untuk 

mengerjakan shalat, namun Salman tetap 

berkata: "Tidurlah." akhirnya dia tidur." Ketika 

di akhir malam, Salman berkata kepadanya: 

"Sekarang bangunlah," Abu Juhaifah berkata: 

"Keduanya pun bangun dan melaksanakan 

shalat, setelah itu Salman berkata: 

"Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak atas 

dirimu, dan badanmu memiliki hak atas 

dirimu, isterimu memiliki hak atas dirimu, 

maka berikanlah haknya setiap yang memiliki 

hak." Selang beberapa saat Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam datang, lalu hal itu 

diberitahukan kepada beliau, Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: "Salman benar." 

(H.R. Bukhari : 5674) 

15 IV 121 “Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil 

dan 'Affan keduanya berkata: telah menceritakan 

kepada kami Hammad bin Salamah dari Qatadah 

dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy Syikhkhir 

dari 'Imran bin Hushain bahwa Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: "Akan senantiasa ada 

sekelompok dari umatku yang berperang 

membela kebenaran, mereka selalu menang 

terhadap orang-orang yang memusuhinya hingga 

yang terakhir dari mereka memerangi Al Masih 

Dajjal." (H.R. Ahmad : 19073) 
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16 IV 124 “Telah menceritakan kepada kami Sulaiman 

bin Dawud Al Mahri berkata: telah 

mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb berkata: 

telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Abu 

Ayyub dari Syarahil bin Yazid Al Mu'arifi dari 

Abu Alqamah dari Abu Hurairah yang aku 

tahu hadits itu dari Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 

"Setiap seratus tahun Allah mengutus kepada 

umat ini seseorang yang akan memperbaharui 

agama ini (dari penyimpangan)." (Abu Daud : 

3740) 

17 IV 130 “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedetangan) hari kiamat dan yang banyak 

mengingat Allah” (Q.S. al-Ahzab : 21) 

18 IV 131 “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dank 

eras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 

apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

selalu mengajarkan apa yang diperintahkan.” 

(Q.S. at-Tahrim: 6) 

19 IV 132 “Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang 

telah dilakukannya.” (Q.S. al-Muddatsir : 38) 

20 IV 133 “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang 

tidak kamu ketahui. Karena pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan 

diminta pertanggung jawabannya.” (Q.S. al-Isra: 

36) 
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